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ABSTRAK 
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Pembahasan pada penelitian ini yang pertama ialah membahas tentang 

tinjauan yuridis tentang tindakan main hakim sendiri terhadap pelaku pencurian 

yang mengakibatkan kematian selain itu membahas tentang peran Polres 

Labuhanbatu terhadap tindakan main hakim sendiri terhadap pelaku pencurian 

yang mengakibatkan kematian. 

Tujuan penelitian ini untuk dapat menjadi sumber informasi bagi pembaca 

khususnya dikalangan akademisi universitas labuhanbatu tentang peran polres 

labuhanbatu terhadap tindakan main hakim sendiri terhadap pelaku pencurian 

yang mengakibatkan kematian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan yuridis empiris atau secara langsung kelapangan. 

Sumber data yang bersumber dari lapangan dapat berupa wawancara dan 

dokumentasi. Sementara literature berupa dari buku-buku, jurnal, dan perundang-

undangan. 

Hasil dari pembahasan ini adalah bahwa tinjauan yuridis tentang tindakan 

main hakim sendiri terhadap pelaku pencurian yang mengakibatkan kematian 

dalam hukum pidana sebagaimana yang diformulasikan dalam KUHP sebenarnya 

tidak ada ketentuan yang secara tegas mengatur terkait tindakan main hakim 

sendiri (Eigenrichting), dalam konsep KUHP perbuatan main hakim sendiri 

(Eigenrichting) ini dikaitkan dengan  Pasal 170 ayat (1) KUHP dan Pasal 351 ayat 

(3) KUHP, dengan dengan ancaman pidana penjara selama 7 tahun dan selama-

lamanya 12 tahun penjara. 

Selanjutnya bahwa peran Polres Labuhanbatu terhadap tindakan main 

hakim sendiri terhadap pelaku pencurian yang mengakibatkan kematian adalah 

dengan upaya penegakan dan pencegahan. Penegakan dengan pelaku penganiaya 

terhadap Pelaku yg mengikbat mati maka pelakunya juga dapat di proses secara 

hukum. Sedangkan Pencegahan dengan sosialisasi terhadap masyarakat dan 

memberikan pencerahan bahwa tindakan main hakim sendiri juga dapat di proses 

secara hukum. Dimana pihak Personil Polri harus tanggap dan melakukan 

pencegahan secara cepat dan langsung turun ke tempat kejadian perkara (TKP) 

jika mendapat laporan dari masyarakat jika adanya pelaku yang diamankan oleh 

massa untuk menghindari terjadinya amukan massa kepada pelakunya. 

 

Kata Kunci: Peranan, Tindak Pidana, Tindakan Main Hakim Sendiri.
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ABSTRACT 
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The first discussion in this research is to discuss the juridical point of view 

regarding the actions of the main judge himself against the perpetrators of theft 

which resulted in death besides discussing the role of the Labuhanbatu Police in 

the actions of the main judge himself against the perpetrators of theft which 

resulted in death. 

The purpose of this research is to be a source of information for readers, 

especially among academics at the Labuhanbatu University, about the role of the 

Labuhanbatu Police in taking vigilante actions against perpetrators of theft which 

result in death. 

The research method used in this study is to use an empirical juridical 

approach or direct expanses. Sources of data sourced from the field can be in the 

form of interviews and documentation. While literature is in the form of books, 

journals, and legislation. 

The result of this discussion is that the juridical review of vigilante acts 

against perpetrators of theft resulting in death in criminal law as formulated in 

the Criminal Code actually does not have provisions that explicitly regulate 

vigilante actions (Eigenrichting), in the concept of the Criminal Code vigilante 

acts (Eigenrichting) are associated with Article 170 paragraph (1) of the 

Criminal Code and Article 351 paragraph (3) of the Criminal Code, with the 

threat of imprisonment for 7 years and a maximum of 12 years in prison. 

Furthermore, the role of the Labuhanbatu Police in taking vigilante 

actions against the perpetrators of theft resulting in death is through enforcement 

and prevention efforts. Enforcement with perpetrators of persecution of 

perpetrators who lead to death, the perpetrators can also be processed legally. 

Meanwhile, prevention by outreach to the community and providing 

enlightenment that vigilante acts can also be processed legally. Where the Police 

Personnel must be responsive and take precautions quickly and go straight to the 

crime scene (TKP) if they receive reports from the public if there are perpetrators 

who are secured by the masses to avoid mass tantrums against the perpetrators. 
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